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Abstrak
Kompor oli bekas adalah suatu alat yang digunakan untuk membakar bahan seperti  oli bekas atau bahan bakar cair lainnya, untuk menghasilkan panas dan sebagai pemanfaatan oli bekas sebagai bahan bakar alternatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan temperatur air, efisiensi pembakaran dan nilai RGB. Metode dalam penelitian ini menggunakan eksperimental.  Pengujian dilakukan dengan melakukan variasi jumlah lubang bunner 16 lubang, 20 lubang, 24 lubang dengan kecepatan aliran udara 2,0m/s, 2,2m/s, 2,4m/s. yang kemudian masing-masing di lakukan pengujian sebanyak 3 kali lalu diambil tertinggi. Hasil pengujian dan perhitungan menunjukkan bahwa Lubang bunner 16 mendapatkan temperatur akhir 100  pada menit ke, sedangkan jumlah lubang bunner  20 dan 24 mendapatkan temperatur akhir sebesar, 100 dengan waktu pembakaran 3 menit. Pada setiap variasi kecepatan aliran udara 2,0m/s, 2,2m/s, 2,4m/s, variasi lubang bunner dan kecepatan udara sangat berpengaruh terhadap kinerja kompor, Pengaruh jumlah lubang bunner kecepatan udara berpengaruh terhadap efisiensi kompor bekas. Pada jumlah lubang 16 dengan kecepatan udara 2,4 m/s nilai B=249 kedua jumlah lubang bunner 20 dengan kecepatan udara 2,4 m/s mendapatkan nilai G=253 ketiga jumlah lubang bunner 24 dengan kecepatan udara 2,4 m/s mendapatkan nilai R= 248 lebih rendah dibandingkan degan nilai blue dan green.
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1. Pendahuluan
[bookmark: _Hlk153325339]Pemanfaatan minyak goreng bekas dan oli bekas sebagai bahan bakar untuk keperluan seperti memasak diindonesia semakin marak dilakukan oleh masyarakat, namun penggunaaan oli bekas yang tidak terkelola dengan baik dapat menimbulkan masalah lingkungan seperti pencemaran udara dan tanah. Oleh karna itu, dibutuhkan suatu aternatif pengolahan oli bekas yang dapat meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. Salah satu cara untuk mengolah oli bekas sebagai bahan bakar dengan menggunakan kompor oli bekas. Kompor ini memanfaatkan oli bekas sebagai bahan bakar, sehingga dapat mengurangi jumlah oli bekas yang dibuang begitu saja dan juga dapat menghemat penggunaan bahan bakar yang lebih mahal seperti gas atau minyak tanah [1]. 
[bookmark: _Hlk153325409]Kompor oli bekas adalah salah satu perangkat yang digunakan untuk membakar bahan bakar minyak, seperti minyak tanah atau bahan bakar cair lainnya, untuk menghasilkan panas. Pembakaran yang efisien dan aman sangat penting dalam penggunaan kompor oli bekas. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi unjuk kerja pembakaran pada kompor oli bekas adalah jumlah lubang bunner, kecepatan udara dan unjuk kerja pembakaran. Lubang bunner pada kompor oli bekas adalah tempat keluarnya bahan bakar yang akan dibakar. Jumlah lubang bunner dapat mempengaruhi pembakaran dan distribusi panas pada permukaan kompor oli bekas. Jika jumlah lubang bunner terlalu sedikit, pembakaran tidak akan merata dan dapat menghasilkan panas yang tidak seimbang. Sebaliknya, jika jumlah lubang bunner terlalu banyak dapat mengurangi kestabilan dan mempengaruhi efesiensi pembakaran. Jumlah lubang bunner juga dapat mempengaruhi suhu yang dihasilkan oleh kompor oli bekas. Jika jumlah lubang bunner terlalu sedikit, suhu yang dihasilkan mungkin tidak cukup tinggi. Sebaliknya jika jumlah lubang bunner terlalu banyak, suhu yang dihasilkan dapat terlalu tinggi dan sulit dikendalikan. 
Kecepatan udara adalah faktor penting dalam pembakaran bahan bakar. Pada kompor oli bekas, kecepatan udara dapat mempengaruhi kondisi pembakaran dan efesiensi pembakaran. Pengaruh pada pembakaran kecepatan udara yang tepat dapat mempengaruhi campuran udara bahan bakar yang optimal, yang diperlukan untuk pembakaran yang efesien. Jika kecapatan udara terlalu rendah, pembakaran tidak akan sempurna dan dapat menghasilkan emisi yang tidak diinginkan, sebaliknya jika kecepatan udara terlalu tinggi, dapat mengurangi efesiensi pembakaran dan menghasilkan panas yang tidak merata. 
Kecepatan aliran udara adalah ukuran seberapa cepat udara bergerak dalam satu ruangan atau sepanjang satu jalur tertentu. Kecepatan aliran udara dapat diukur dalam berbagai satuan, kecepatan aliran udara dapat bervariasi tergantung pada faktor-faktor seperti tekanan udara, perbedaan suhu, hambatan, dan geometri dari jalur atau saluran yang dilalui oleh udara [2].
Oli bekas harus konstan terjaga temperaturnya agar dapat menghasilkan api yang sempurna, hal ini berpengaruh pada tekanan udara yang masuk, tekanan menggambarkan per satuan luas pada suatu ketinggian tertentu. Dimana tekanan udara merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan menentukan kecepatan udara selain dari pada suhu [3]. 
Temperatur api pada pembakaran minyak oli bekas dapat di jadikan bahan bakar alternatif. Oli yang di gunakan termasuk ke dalam pembakaran dengan batas pencapaian tertentu, perubahan nilai viskositas terhadap kenaikan suhu merupakan suatu hal yang penting untuk dipertimbangkan dalam berbagai jenis penerapan oli bekas, kenaikan suhu berpengaruh dalam waktu proses pembakaran. Untuk mencapai temperatur optimal menggunakan perbandingan bahan bakar dan tekanan udara, serta mulainya pembakaran pada kompor. Selanjutnya api pembakaran tersebut akan diuji untuk memanaskan air sehingga bisa diketahui efesiensi pembakaran yang akan diserap oleh air. Proses pemanasan ini memungkinkan oli mencapai suhu yang optimal untuk pembakaran yang lebih efisien. Regulasi udara, pengaturan aliran udara yang tepat sangat penting dalam efisiensi pembakaran. Dalam kompor oli bekas, udara harus diatur dengan baik untuk memastikan campuran bahan bakar atau udara yang ideal. Jika jumlah udara yang masuk terlalu sedikit atau terlalu banyak, pembakaran tidak akan efisien dan menyebabkan emisi yang tidak diinginkan. Pengaturan bahan bakar juga sangat penting pada kompor oli bekas juga berperan penting pada efisiensi pembakaran. Volume bahan bakar yang tepat harus disuplai ke ruang bakar agar pembakaran berjalan efisien. Pengaturan yang buruk dapat mengakibatkan pemborosan bahan bakar atau pembakaran yang tidak sempurna.  [4].

Viskositas 
Viskositas adalah salah satu sifat utama minyak dan dapat diukur melalui indeks viskositas. Indek viskositas adalah angak empiris yang digunakan untuk menunjukan ketergantungan suhu viskositas kinematik minyak. Rendah indeks viskositas menandakan perubahan yang relatif besar dengan suhu. Nilai dapat ditentukan oleh perbandingan nilai viskositas kinematik minyak pada suhu 40 dan 100 dan prosedur perhitungan dijelaskan dalam ASTM D2770. Keakuratan indeks viskositas sangat tergantung pada pengukuran viskositas kinematik [5].
Viskositas terlalu tingggi akan membuat bahan bakar teratominasi menjadi tetesan yang lebih besar sehingga akan mengakibatkan deposit pada mesin. Tetapi apabila viskositas terlalu rendah akan memproduksi spray terlalu halus sehingga terbentuk daerah rich zone yang menyebabkan terjadinya jelaga atau asap hitam. Sifat bahan bakar sangat penting untuk diketahui karena dapat mempengaruhi kineja mesin dan efisiensi penggunaan bahan bakar. Sebagai contoh, bahan bakar dengan titik nyala yang tinggi akan lebih aman digunakan, tetapi dapat menyebabkan mesin lebih sulit untuk dihidupkan. Sedangkan bahan bakar dengan densitas yang tinggi akan menghasilkan tenaga yang lebih besar, tetapi dapat mengurangi efisien penggunaan bahan bakar [6].

[bookmark: _Toc141271348]Oli bekas 
Oli bekas dianggap limbah bahaya karena dapat mengandung zat-zat beracun seperti logam berat dan senyawa kimia berbahaya. Oleh karena itu, pengolahan dan pembuangan oli bekas harus dilakukan dengan benar sesuai dengan peraturan lingkungan yang berlaku. Oli bekas yang dikeluarkan dari peralatan biasanya dibuang begitu saja bahkan ada yang dimanfaatkan kembali tanpa melalui proses daur ulang yang benar [7].
Dalam oli hitam terkandung partikel logam dan sisa pembakaran. Setelah pemakaian beberapa lama sifat-sifat fisik dan kimia oli akn mengalami perubahan karena temperatur yang tinggi dan tekanan sehingga tidak memenuhi persyaratan lagi sebagai pelumas, terutama viskositasnya yang terlalu rendah. Oli bisa di daur ulang tapi tidak dapat menjadi sempurna. Sesudah dilakukan proses pembersihan dari kotoran, oli bekas diharapkan mempunyai karakteristik yang mirip dengan bahan bakar disel [8].
Pemanfaatan oli bekas belum maksimal disebabkanbelum adanya alat yang sesuai dengan sempurna untuk memanfaatkan oli bekas sebagai bahan bakar bagi masyarakat. Satu liter oli bekas diperkirakan dapat merusak jutaan liter air segar dari sumber air dalam tanah [9].
Untuk menghasilkan atomasi pembakaran bunner diperlukan bahan bakar dengan viskositas 2-4.5 mm2/s. oleh karena itu oli bekas harus saring dan dipanaskan terlebih dahulu. Karakteristik yang umum untuk menilai kinerja bahan bakar diesel antara lain viskositas, angka setana, berat jenis, titik tuang, nilai kalor pembakaran, volatilitas, kadar residu karbon, kadar air dan sedimen, indeks diesel, titik embun, kadar sulfur, dan titik nyala [8].
[bookmark: _Toc141271349]Tabel 1. Tabel karakteristik oli bekas dan nilai kalor oli bekas [10].
	No
	Karakteristik
	Oli Bekas 

	1
	Specific Gravity 60/6
	0,9056

	2
	Flash Point C.O.C, 
	204

	3
	Viskositas Kinematik 100Cst
	93,15

	4
	Viskositas Kinematik 40 Cst
	85,05

	5
	Viskositas Kinematik 100 Cst
	10,58

	6
	Carbon Residu,  Wt
	1,780

	7
	Kandungan Air,  Vol
	0,2

	8
	Endapan,  Wt
	0,368

	9
	Nilai Kalor, kKal/Kg
	10684,912



Proses Pembakaran 
Pada proses pembakaran, sebuah bahan bakar dan udara bercampur akan terbakar dapat dilakukan baik menggunakan mode nyala api maupun tanpa menggunakan mode nyala api. Definisi api adalah proses oksidasi dari pembakaran kimiawi yang memiliki panas dan cahaya. Warna api juga dapat dipengaruhi oleh 2 hal yaitu kandungan bahan bakar dan campuran udara yang ikut terbakar. Ketika api memiliki warna yang cendrung merah hal tersebut dapat diartikan bahwa bahan bakar api tersebut memiliki nilai kalor yang relatif cukup rendah atau udara bercampur proses pembakaran hanya sedikit, jika api pada pembakaran itu berwarna kebiruan artinya mempresentasikan nilai kalor yang tinggi antara bahan bakar dan udara [11].
Proses pembakaran dipengaruhi oleh lima faktor yaitu : 
a. Pencampuran bahan bakar dan udara dengan baik 
b. Kebutuhan udara untuk proses pembakaan 
c. Suhu pembakaran 
d. Lamanya waktu pembakaran yang berhubungan dengan laju pembakaran 
e. Berat jenis bahan yang akan dibakar

[bookmark: _Toc141271351]Unjuk Kerja Pembakaran 
Unjuk kerja pembakara pada kompor oli bekas dapat diukur melaui beberapa parameter seperti efisiensi termal, konsumsi bahan bakar, dan emisi gas buang, efisiensi termal menunjukkan seberapa besar energi panas yang bisa didapatkan dari bahan bakar dibandingkan dengan energi panas total yang tersedia dalam sistem. Beberapa faktor yang mempengaruhi unjuk kerja pembakaran pada kompor oli bekas yaitu: 

a) Efisiensi Pembakaran 
Efisensi pembakaran mengacu pada sejauh mana energi yang dihasilkan dari pembakaran bahan bakar dapat digunakan secara efektif untuk melakukan pekerjaan yang diinginkan, persamaan yang digunakan sebagai berikut [12].

ᶯ = x 100							     (1)
Keterangan: 
ᶯ	= Efisiensi pembakaran ()
	= Massa benda (air) (kg)
	= Kalor jenis air (kJ/kg ) 
	= Perubahan suhu ()
	= Massa bahan bakar  terpakai (kg)
E	= Nilai kalor bahan bakar (kJ/kg.bb)

b) Temperatur 
Secara umum, temperatur mengukur sejauh mana partikel-partikel dalam suatu objek bergerak dengan energi kinetik. Semakin tinggi suhu, semakin besar energi kinetiknya partikel-partikel tersebut, yang menyebabkan objek terasa lebih panas. Sebaliknya, semakin rendah suhu, semakin kecil energinya kinetik partikel-partikel tersebut, yang terasa objek lebih dingin. 

c) Warna Nyala Api  
Warna nyala api mengacu pada warna yang ditampilkan oleh api saat terbakar. Warna ini dapat bervariasi tergantung pada suhu dan jenis bahan bakar. 

[bookmark: _Toc141271352]Lubang Bunner 
Bunner merupakan tempat tejadinya suatu pembakaran dalam kompor oli bekas. Dimana bahan bakar dan oksigen bertemu bunner sangat berpengaruh dalam pembentukan nyala api dalam pembakaran kompor. Jumlah lubang bunner merupakan titik lubang yang berada di bunner, dimana fungsi dari lubang bunner adalah tempat kelurnya bahan bakar dan oksigen sehingga dapat terjadi pembakaran. Jumlah lubang pada bunner juga sangat berkaitan dengan diameter bunner, dimana semakin besar diameter bunner maka jumlah lubang bunner semakin banyak. Jumlah lubang bunner pada kompor oli bekas mempengaruhi kinerja pembakaran dan efisiensi pengunaan bahan bakar. Peningkatan jumlah lubang bunner harus dilakukan secara proposional dengan kapasitas ruang bakar karena terlalu banyak lubang akan menurunkan efisiensi pembakaran dan bahkan menghasilkan gas buang yang tinggi [13].
Diameter bunner sangat berpengaruh terhadap konsumsi bahan bakar, karena semakin besar diameter bunner maka bahan bakar yang dihabiskan akan semakin banyak. Akan tetapi lebih cepat untuk mendidihkan air [14].
Kompor (bunner) mencapai tekanan 3.5 bar dengan suhu mencapai 1127. Api yang dihasilkan oli bekas berwarna jingga,
Pada kompor (bunner) perbandingan bahan bakar menghasilkan data bahwa elpiji lebih cepat menghasilkan temperatur tinggi dibandingkan oli bekas dalam peleburan alumunium [15].
Limbah oli bekas merupakan salah satu limbah B3 yang jumlahnya semakin banyak akibat peningkatan mesin-mesin baik mesin produksi maupun mesin dari kendaraan bermotor. Oli bekas dapat digunakan sebagai bahan bakar bunner, yaitu tempat terjadinya pembakaran dalam kompor, dimana bahan bakar dan oksigen bertemu bunner sangat berpengaruh dalam pembentukan nyala api di dalam kontruksi kompor. Jumlah lubang bunner merupakan jumlah titik lubang yang berada di barner, dimana fungsi dari lubang bunner adalah tempat keluarnya bahan bakar dan oksigen sehingga dapat terjadi pembakaran. Agar pembakaran pada bunner berfungsi lebih baik, bunner memerlukan udara, dan bahan bakar yang dicampur sedemikian rupa sehingga dapat terbakar [16], kecepatan udara yang semakin besar berpengaruh pada peningkatan temperatur udara dan panjang lidah api. [17]. 
Karateristik limbah oli bekas yang paling bagus untuk dijadikan bahan bakar kompor alternatif adalah yang memiliki viskositas rendah sebagai hasil pemanasan hingga suhu 100 dimana oli bekas relatif telah berubah menjadi agak cair sehingga nantinya oli bekas tersebut mudah didorong menuju ke mulut bakar kompor alternatif mengunakan tekanan udara. [18].

2. Metode Penelitian
Pengujian dilakukan dengan melakukan variasi jumlah lubang bunner 16 lubang, 20 lubang, 24 lubang. Kemudian mulai memanaskan oli pada tabung pembakaran oli (bunner) yang akan digunakan untuk ruang bakar sehingga bahan bakar oli dapat terbakar, setelah itu mengatur kecepatan aliran udara pada blower menggunakan alat ukur anemometer dan menyiapkan bahan bakar oli bekas sebagai bahan bakar ke dalam tabung pembakaran oli, setelah oli terbakar dan memanaskan air dalam kompor sehingga menghasilkan panas dari air tersebut dan diukur dengan menggunakan alat thermometer, pengujian kompor oli bekas dan air bisa dilihat dari hasil cetakan visual, penguijian sebanyak 3 kali pada setiap pengujiannnya. Adapun data yang diambil dalam penelitian ini meliputi perubahan temperatur air, efisiensi pembakaran, dan warna nyala api.


3. Hasil dan Pembahasan
Tabel 2. Data kompor oli bekas dan air sebelum dilakukan pengujian 
	No
	Data Kompor Oli Bekas dan Air Parameter
	Nilai

	1
	Cp = kalor jenis air (Kj/Kg)
	4,180 Kj/Kg

	2
	M = massa air (air yang ada di dalam panci) (liter)
	1 liter 

	3
	E =nilai kalor oli bekas (Kj/Kg)
	44705,67 Kj/Kg

	4
	Waktu pengujian 
	4 menit 

	5
	Bahan bakar oli 
	1 liter 

	6
	Variasi jumlah lubang bunner 
	16,20,24 lubang 




Tabel 3. Data perubahan temperatur air
	Jumlah Lubang

	Kecepatan
Udara


	Perubahan Temperatur Air ()

	
	
	Menit

	
	
	Awal
	1
	2
	3
	4

	16
	2,0 
m/s
	33
	48,4
	53
	82,2
	100

	
	2,2
 m/s
	32
	55,9
	72,5
	95
	100

	
	2,4
 m/s
	32
	53,4
	80
	97
	100

	20
	2,0 
m/s
	33
	54
	70
	100
	-

	
	2,2 
m/s
	32,2
	45
	80
	100
	-

	
	2,4 
m/s
	33
	72,8
	79
	100
	-

	24
	2,0
 m/s
	33
	51
	70
	100
	-

	
	2,2
 m/s
	33
	65
	73
	100
	-

	
	2,4
m/s
	31,7
	60
	79
	100
	-



Untuk perubahan temperatur air dalam pengujian kompor oli bekas dengan variasi kecepatan aliran udara 2,0m/s, 2,2m/s, 2,4m/s, dengan jumlah lubang bunner 16 mendapatkan temperatur akhir sebesar 100, dengan waktu pembakaran 4 menit, variasi kecepatan aliran udara 2,0m/s, 2,2m/s, 2,4m/s, dengan jumlah lubang bunner 20 mendapatkan temperatur akhir sebesar  100, dengan waktu pembakaran 3 menit, untuk variasi kecepatan aliran udara 2,0m/s, 2,2m/s, 2,4m/s, dengan jumlah lubang bunner 24 mendapatkan temperatur akhir sebesar, 100 dengan waktu pembakaran 3 menit. 

Tabel 4. Perhitungan efisiensi pembakaran kompor oli bekas
	No 
	Jumlah Lubang Buner 
	Variasi Kecepatan Aliran Udara 
	Temperatur Api
	Efisiensi Pembakaran 

	1.
	16
	2,0 m/s
	830
	22,37 

	
	
	2,2 m/s
	870,3
	21,18 

	
	
	2,4 m/s
	840 
	17,18 

	2.
	20
	2,0 m/s
	871 
	17,98 

	
	
	2,2 m/s
	872 
	15,92 

	
	
	2,4 m/s
	887 
	14,30 

	3.
	24
	2,0 m/s
	850 
	13,98 

	
	
	2,2 m/s
	880 
	13,11

	
	
	2,4 m/s
	885 
	12,43 



Berdasarkan tabel hasil perhitungan efisiensi pembakaran kompor oli bekas dengan variasi kecepatan udara dan variasi jumlah lubang bunner dijelaskan seperti grafik gambar berikut.

Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa variasi lubang bunner  dan kecepatan udara sangat berpengaruh terhadap kinerja kompor, hasil dari presentase diketahui bahwa efisiensi pembakaran dari pengujian kecepatan aliran udara 2,0 m/s, 2,2 m/s, 2,4m/s dengan jumlah lubang 16 didapatkan hasil 22,3721,1817,18 karena udara dan bahan bakar cukup tercampur dengan baik namun sedikit lebih rendah dari variasi kecepatan aliran udara 2,0 m/s, 2,2 m/s, 2,4m/s dengan jumlah lubang 20 yang mendapatkan hasil 17,9815,9214,30 karena bahan bakar tercampur merata, tetapi pada variasi kecepatan udara 2,0 m/s, 2,2 m/s, 2,4m/s dengan jumlah lubang bunner 24 efisiensi kompor naik menjadi 13,98 13,11 12,43 karena bahan bakar dan udara tercampur dengan baik atau dapat dikatakan campuran baha bakar dan udara lebih sempurna pembakaran oli.
Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa variasi kecepatan udara berpengaruh pada efisiensi pembakaran. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh [19]. Jumlah lubang bunner 16 menghasilkan temparatur dan efisiensi tertinggi. Selain itu, uap air juga mengurangi asap tebal yang dihasilkan dari pembakaran kompor dengan bahan bakar oli bekas. Kandungan oksigen dan hidrogen dalam uap air tersebut menambah kualitas nyala api. Hasil penelitian yang dilakukan selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh [17].
Temperatur pembakaran maksimal dari hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu 605,6°C. Hal ini setara dengan temperatur pembakaran yang dihasilkan dari penelitian [20] yaitu 610°C. Sedangkan pada penelitian Pratama, dkk. Temperatur maksimal yaitu 1127°C. 
Berdasarkan hasil pengujian dan perhitungan diketahui nilai RGB (read, green, blue) pada sebuah gambar atau foto warna nyala api yang diambil dari dukumentasi kompor oli bekas dan air pada kecepatan aliran udara 2,0 m/s, 2,2 m/s, 2,4m/s dengan 3 variasi jumlah lubang bunner. Apabila dilihat dari secara visual api berwarna merah, biru, jingga maka dilakukan pengujian warna pada software editing (colorpick) untuk mengetahui nilai RGB dan dapat dilihat sebagai berikut.


[bookmark: _Hlk153657789]Gambar 1. Grafik RGB tertinggi pada jumlah lubang dan kecepatan udara

Pada gambar garfik 1. Diatas dapat disimpulkan bahwa pada, pertama gambar 2a jumlah lubang 16 dengan kecepatan udara 2,4 m/s  dengan nilai B=249, kedua gambar 2b jumlah lubang bunner 20 dengan kecepatan udara 2,4 m/s dengan nilai G=253,ketiga gambar 2c jumlah lubang bunner 24 dengan kecepatan udara 2,4 m/s dengan  nilai R= 248 lebih rendah dibandingkan degan nilai blue dan green.
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	Gambar 2a
	Gambar 2b
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	Gambar 2c



Gambar 2 warna nyala api

4. Kesimpulan
Lubang bunner 16 mendapatkan temperatur akhir 100  pada menit ke, sedangkan jumlah lubang bunner  20 dan 24 mendapatkan temperatur akhir sebesar, 100 dengan waktu pembakaran 3 menit. Pada setiap variasi kecepatan aliran udara 2,0m/s, 2,2m/s, 2,4m/s. Variasi lubang bunner  dan kecepatan udara sangat berpengaruh terhadap kinerja kompor, Pengaruh jumlah lubang bunner kecepatan udara berpengaruh terhadap efisiensi kompor bekas, yang memiliki jumlah lubang bunner 16,20,24 efisiensi pada setiap variasinya yaitu pada kecepatan udara. dengan jumlah lubang 16 mendapatkan efisiensi sebesar 22,37  jumlah lubang 20 mendapatkan efisisensi 17,98sedangkan kecepatan udara dengan jumlah lubang 24 yaitu 13,98. Bahwa pada jumlah lubang 16 dengan kecepatan udara 2,4 m/s nilai B=249 kedua jumlah lubang bunner 20 dengan kecepatan udara 2,4 m/s mendapatkan nilai G=253 ketiga jumlah lubang bunner 24 dengan kecepatan udara 2,4 m/s mendapatkan nilai R= 248 lebih rendah dibandingkan degan nilai blue dan green.
.
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Grafik Nilai  RGB Tertinggi

Lubang 16	Kec 2,0 m/s	Kec 2,2 m/s	Kec 2,4 m/s	215	205	249	Lubang 20	Kec 2,0 m/s	Kec 2,2 m/s	Kec 2,4 m/s	244	251	253	Lubang 24	Kec 2,0 m/s	Kec 2,2 m/s	Kec 2,4 m/s	250	241	248	
Nilai RGB
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